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ABSTRACT

The universe as our shared home becomes the place and source of life for
all creation. However, today’s earth inhabited by humans is being hit
by a global environmental crisis. To respond to the crisis, there has now
emerged a new awareness in overcoming the ecological crisis, especially
by exploring religious principles, which is called ecotheology, namely the
study of the relationship between all beings living in their environment
and God as their Creator. Related to this, there are two theologians from
the Islamic and Christian religious traditions who talk about ecotheology.
In his idea of ecotheology, Seyyed Hossein Nasr wants to remind people
that nature is a ‘representation of the presence of God’ in the world (wajh
Allah) and humans as ‘means of manifestation of Allah’s will’ on earth
(khalifatullah fi al-ardi) is one cosmic entity which cannot be separated
from one another. Meanwhile, Sallie McFague wants to remind humans as
partners of God to always realize that this universe is ‘the body of God’
that meeds to be respected and cared for as a form of responsibility for
our shared home. So, the study of ecology as a paradigm always stems
from reflection on human behavior, especially about the reflection of the
relationship between humans and nature as their environment. Finally, a
contextualized reading of McFague’s ecotheology will be presented.

PENDAHULUAN

Alam semesta sebagai rumah kita bersa-

sendiri berasal dari dua kata dasar Yunani,
yaitu oikos (rumah, tempat tinggal) dan lo-

ma menjadi tempat dan sumber kehidupan
bagi seluruh ciptaan, baik makhluk hidup
(organisme) maupun benda-benda tidak
hidup (anorganisme).! Istilah ‘ekologi’ itu

1 Robert P. Borrong, Etika Bumi Baru (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2009), 18.

gos (kata, uraian, kajian).? Dengan kata lain,
ekologi berarti kajian tentang hubungan an-
tarorganisme yang hidup di dalam lingkun-
gannya.

2 Eugene P. Odum, Fundamentals of Ecology (Philadelphia:
Saunders College Publishing, 1976), 3.
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Bumi yang dihuni manusia sekarang ini
tengah dilanda krisis lingkungan yang ber-
sifat global. Untuk merespons krisis itu,
dewasa ini telah muncul kesadaran baru,
khususnya dengan menggali kembali nilai-
nilai yang terdapat di dalam agama-agama.
Di sini penulis akan membuat kajian dan
telaah atas persoalan seputar lingkungan
hidup dari perspektif tertentu. Penulis me-
nyadari sepenuhnya bahwa memang ada
aneka perspektif yang sebenarnya dapat
diambil seperti: biologi, sosiologi, etika, dan
filsafat. Namun, penulis akan mengenakan
perspektif sesuai dengan bidang studi yang
penulis tempuh, yaitu teologi; dan lebih
khusus lagi, penulis akan membuat fokus
pada teologi yang berkembang di dalam tra-
disi agama Islam dan Kristiani.

Tulisan ini pertama-tama dimaksudkan
untuk memaparkan gagasan tentang eco-
theology dalam agama Islam, khususnya
dalam pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan
dalam agama Kristiani, khususnya dalam
pemikiran Sallie McFague. Untuk memba-
ca gagasan ecotheology kedua tokoh terse-
but, penulis akan mengenakan perspektif
kultural-linguistik George Lindbeck sebagai
pisau analisa untuk melihat kompleksitas
cara pandang agama terhadap persoalan
lingkungan hidup.

TEORI KULTURAL-LINGUISTIK
GEORGE LINDBECK

George Lindbeck (1. 1923) adalah seo-
rang teolog yang dikategorikan ke dalam
kelompok arus pemikiran postliberal.® Salah

3 Postliberalisme menunjuk pada aliran teologi akhir abad ke-
20 yang berusaha menghindari proposisionalisme dan ke-
tergantungan terhadap pengalaman seperti yang ditekankan
dalam aliran teologi liberalisme. - lihat Mary M. Veeneman,
Introducing Theological Method: A Survey of Contemporary
Theologian and Approaches (Michigan: Baker Academic,
2017), 61. Dalam hal ini para teolog postliberal (seperti: Hans
Frei, George Lindbeck, John Milbank, Gavin D’Costa, Alister
McGrath, Stanley Hauerwas dan Kevin Vanhoozer) selalu me-

satu sumbangan pemikiran yang khas untuk
memahami karakteristik agama-agama ada-
lah teorinya tentang kultural-linguistik.? Da-
lam teori kultural-linguistik, agama dilihat
sebagai suatu jaringan makna yang dapat
membantu manusia untuk memahami ke-
hidupan ini. Oleh karena itu, agama bukan
merupakan hasil dari ekspresi religiusitas
manusia, melainkan sebagai modal yang di-
gunakan untuk membimbing manusia mem-
peroleh pengalaman spiritual.

Teori kultural-linguistik George Lind-
beck tidak dapat dilepaskan dari apa yang
telah dikembangkan oleh Ludwig Wittgen-
stein dan Clifford Geertz. Ludwig Wittgen-
stein (1889-1951) adalah seorang filsuf
yang sangat terkenal, terutama dalam kajian
tentang bahasa. Inti pokok pemikiran Witt-
genstein terdapat dalam ‘tata permainan
bahasa’ (language games).® Pada dasarn-
ya penggunaan bahasa itu ada dalam se-
tiap konteks kehidupan manusia. Setiap
konteks kehidupan manusia menggunakan
satu bahasa tertentu dengan mengindah-
kan aturan penggunaan yang khas dan tidak
sama dengan konteks penggunaan lainnya.®
Oleh karena itu, Wittgenstein berkesim-
pulan bahwa makna sebuah kata terletak

merhatikan kajian budaya dan bahasa dalam memelajari suatu
doktrin agama-agama. - lihat Paul Hedges, Controversies in
Interreligious Dialogue and the Theology of Religions (Lon-
don: SCM Press, 2010), 15. Maka, aliran teologi postliberal
ini sungguh menjadi kesempatan bagi siapa saja untuk tidak
hanya berfokus pada identitas diri sebagai agama tertentu,
tetapi juga menjernihkan dan menilai kekhasan agama-agama
lain. - lihat Paul F. Knitter, Introducing Theologies of Religions
(Maryknoll: Orbis Book, 2002), 178.

4  George Lindbeck, The Nature of Doctrine: Religion and Theo-
logy in a Postliberal Age (London: SPCK, 1984), 30-31.

5 Kaelan, “Filsafat Analitis Menurut Ludwig Wittgenstein: Rele-
vansinya Bagi Pengembangan Pragmatik,” Humaniora 16, no.
2 (2004): 136.

6  Wittgenstein menerangkan bahwa dalam ‘tata permainan ba-
hasa’ (language games) masing-masing bahasa memiliki atur-
annya sendiri-sendiri dan hal tersebut merupakan suatu nilai.
Wittgenstein memberikan contoh penggunaan bahasa dalam
memberikan perintah dan mematuhinya, melaporkan suatu
kejadian, berspekulasi tentang suatu peristiwa, menggambar-
kan suatu objek tertentu maupun membangun suatu objek
berdasarkan deskripsi tertentu. - lihat Ludwig Wittgenstein,
Philosophical Investigation (Oxford: Basil Backwell, 1983), 23.
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dalam sebuah kalimat, sedangkan makna
sebuah kalimat terletak dalam sebuah ba-
hasa, dan makna sebuah bahasa terletak
dalam berbagai konteks kehidupan manu-
sia. Dalam terang pemikiran Wittgenstein
inilah, Lindbeck mencoba memahami bah-
wa suatu agama tidak dapat dilepaskan dari
bahasa. Karena setiap agama memiliki ‘tata
permainan bahasanya’ yang khas dan tidak
sama dengan konteks penggunaan bahasa di
dalam agama lain.”

Sementara, Clifford Geertz (1926-2006)
adalah seorang antropolog yang sangat ter-
kenal dalam kajian-kajian budaya. Dalam
bukunya yang berjudul The Interpretation of
Culture (1973) Geertz mengungkapkan bah-
wa, “suatu analisis budaya bukanlah sebuah
pengetahuan eksperimental yang mencari
suatu kaidah, melainkan sebuah pengeta-
huan interpretatif yang mencari makna”.?
Dalam hal ini Geertz mengkaji sangat detail
tentang konsep agama dan budaya dengan
metode ‘thick description’ atau ‘deskrip-
si tebal’ (mendalam).® Meskipun budaya
cenderung memiliki banyak arti, namun
kata kunci yang sebenarnya tepat untuk
memahami budaya adalah ‘makna’ dan ‘sig-
nifikansi’.!® Dalam terang pemikiran Clif-
ford Geertz, Lindbeck mencoba memahami
bahwa suatu agama itu tidak dapat dilepas-
kan dari budaya tertentu yang sarat dengan
sistem makna simbol dan signifikansinya.

Dari kedua tokoh tersebut, Lindbeck

kemudian menempatkan agama dalam
kerangka budaya dan bahasa yang mem-
beri bentuk dalam keseluruhan hidup dan

gagasannya. Bahasa yang diberikan oleh

Lindbeck, The Nature of Doctrine, 33.

8  Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures (New York: Ba-
sic Book, Inc, 1973), 5.

9  Geertz, The Interpretation of Cultures, 6-7.

10 Vita Vitria, “Interpretasi Budaya Clifford Geertz: Agama Se-
bagai Sistem Budaya,” Sosiologi Reflektif 7, no.1 (2012): 59.

suatu agama dapat membentuk pemikiran
dan keyakinan manusia. Tanpa bahasa re-
ligius, orang tidak akan memiliki perasaan
religius.!! Terkait dengan hal itu bahasa juga
memberikan bentuk khusus terhadap setiap
pengalaman, sehingga tidak akan ada peng-
alaman jika tidak ada bahasa. Bagi Lindbeck,
tidak ada satu pun yang benar-benar dapat
dikatakan “sama” dalam setiap agama. Jika
bahasa kita berbeda-beda, maka dunia kita
pun juga berbeda, tidak ada asas yang sa-
ma.!?

Dalam hal ini, Lindbeck mengambil ke-
simpulan bahwa pengalaman setiap agama
tidak dapat dibandingkan begitu saja (in-
commensurability).'® Kita tidak dapat me-
mahami bahasa suatu agama dengan me-
nerjemahkannya ke dalam bahasa agama
yang lain. Hal inilah yang dipakai Lindbeck
untuk menjelaskan kesenjangan yang tidak
terjembatani dalam hubungan antaragama.
Istilah “welas asih” hanya bermakna di da-
lam teks agama Buddha, sedangkan di dalam
teks agama Kristiani istilah yang sama akan
memiliki makna yang jauh berbeda. Suatu
istilah yang sama hanya bisa dimengerti dan
diyakini sebagai sesuatu yang “benar” dalam
teks, tata bahasa, maupun konteks dari aga-
ma tertentu.!

Lindbeck mengingatkan bahwa keti-
ka semua agama berbicara tentang “kasih”
atau “Allah” ada bahaya terjadi suatu pen-
dangkalan makna, seperti jika dikatakan da-
lam semua bahasa yang digunakan.!® Setiap
usaha yang dilakukan untuk menerjemah-
kan apa yang dikatakan oleh suatu agama
ke dalam bahasa agama lain akan berakibat
apa yang disebut Lindbeck dengan istilah

11 Knitter, Introducing Theologies of Religions, 180.

12 Knitter, Introducing Theologies of Religions, 181.

13 Knitter, Introducing Theologies of Religions, 181-182.
14 Knitter, Introducing Theologies of Religions, 182.

15 Lindbeck, The Nature of Doctrine, 42.
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“babbling”.'® Lewat teori kultural-linguistik
ini, Lindbeck ingin mencegah orang supaya
tidak jatuh pada kesepakatan atau kesepa-
haman antaragama yang dangkal.

Terkait dengan hal itulah, penulis kemu-
dian hendak meminjam teori kultural-lin-
guistik yang ditawarkan oleh Lindbeck se-
bagai cara pandang untuk menganalisa
gagasan Seyyed Hossein Nasr dan Sallie
McFague tentang ecotheology. Pandangan
Seyyed Hossein Nasr dan Sallie McFague
tentang ecotheology tidak dapat dilepaskan
dari budaya dan bahasa yang menjadi kon-
teks dari pemikiran masing-masing tokoh.
Nasr berasal dari tradisi agama Islam, se-
dangkan Sallie McFague berasal dari tradisi
agama Kristiani. Keduanya memiliki latar
belakang budaya dan “permainan bahasa”
yang berbeda yang kemudian akan mempe-
ngaruhi gagasannya tentang ecotheology.

GAGASAN TENTANG ECOTHEOLOGY

Istilah ecotheology sebenarnya ingin
mengacu pada sebuah pemahaman ten-
tang teologi ekologi. Teologi adalah sebuah
kajian tentang Allah atau Yang Ilahi, se-
dangkan ekologi merupakan kajian tentang
hubungan antarorganisme yang hidup di
dalam lingkungannya. Maka, istilah ecotheo-
logy mau menunjuk pada suatu kajian yang
membahas tentang hubungan antarsemua
makhluk yang hidup di dalam lingkungan-
nya dengan Allah sebagai Sang Penciptan-
nya.!?

Berhadapan dengan krisis ekologi global
dewasa ini, kedua tokoh tersebut berusaha

16 Lindbeck mengartikan “babbling” sebagai bunyi yang mem-
bingungkan karena semua orang berbicara bersama-sama
sehingga sulit dimengerti. Hal ini sama seperti orang yang
mengoceh, sehingga sulit dimengerti apa yang sedang dio-
mongkannya. - lihat Lindbeck, The Nature of Doctrine, 49.

17 Paul Barry Clarke dan Andrew Linzey (ed.), Dictionary of Ethics,
Theology and Society (London: Routledge, 1996), 262-266.

untuk merefleksikan imannya dalam terang
agama masing-masing. Seyyed Hossein Nasr
menyebut bahwa terjadinya krisis ekolo-
gi global dewasa ini tidak dapat dilepaskan
dari krisis religiusitas dan spiritualitas hidup
manusia.'® Oleh karena itu, Nasr mengajak
orang untuk kembali kepada akar religiusitas
dan spiritualitas hidup, dengan mengemba-
likan kesakralan alam yang telah dirusak.
Sedangkan, Sallie McFague menyebut ter-
jadinya krisis ekologi saat ini, karena manu-
sia terkungkung dengan cara berpikir teolo-
gi lama yang memandang manusia sebagai
mahkota ciptaan Allah.'® Oleh karena itu,
McFague mengajak orang untuk merekon-
struksi teologi lama ke dalam cara pandang
yang baru, sehingga manusia dipandang se-
bagai rekan kerja Allah dalam melestarikan
keutuhan ciptaan-Nya.

Pada bagian selanjutnya penulis hendak
memaparkan gagasan kedua tokoh tentang
ecotheology. Kedua tokoh tersebut memili-
ki gagasan tentang ecotheology yang tidak
dapat disandingkan begitu saja, meskipun
keduanya sama-sama berbicara tentang eco-
theology. Jika mengacu pada kerangka te-
ori yang ditawarkan oleh George Lindbeck,
masing-masing tokoh memiliki kesahihan
argumentasi yang tak tertandingi dalam tata
bahasa mereka sendiri.

Gagasan Ecotheology Seyyed Hossein Nasr

Seyyed Hossein Nasr (1. 1933) melihat
fenomena kerusakan alam ini sebagai ben-
tuk arogansi manusia terhadap alam.?° Nasr
menyebut bahwa terjadinya kerusakan alam
dewasa ini tidak lepas dari krisis religiusitas
dan spiritualitas hidup manusia. Krisis spiri-

18 Seyyed Hossein Nasr, A Young Muslim’s Guide to The Modern
World (Chicago: Kazi Publications, 2003), 6.

19 William P. Anderson, A Journey Through Christian Theology
(Minneapolis: Fortress Press, 2010), 418.

20 Maftukhin, “Teologi Lingkungan Perspektif Seyyed Hossein
Nasr,” Dinamika Penelitian 16, no. 2 (2016): 346.

72 Yustinus Andi Muda : Ecotheology Menurut Seyyed Hossein Nasr dan Sallie McFague



JURNAL TEOLOGI, 09.01 (2020): 69 - 84

tual dan religiusitas manusia ini merupakan
akibat dari sikap melalaikan kebenaran aba-
di (perennial truth).?! Dalam hal ini, Nasr
ingin mengingatkan manusia modern bahwa
pada hakikatnya manusia adalah bagian in-
tegral dari alam. Alam sebagai representasi
atas kehadiran Allah dan manusia sebagai
khalifatullah fi al-ardi (wakil Allah di muka
bumi) merupakan satu entitas kosmos yang
tidak dapat dipisahkan.??

Gagasan ecotheology Nasr tidak dapat
dilepaskan dari gagasannya tentang Kkos-
mologi dan konsep ke-Allahan dalam agama
[slam. Gagasan Seyyed Hossein Nasr ten-
tang kosmologi, memberi gambaran kepada
kita bahwa di dalam Islam Allah dipandang
sebagai yang transenden. Allah sebagai Rea-
litas Tertinggi diberi empat buah kualitas
dasar, yakni: Yang Awal dan Yang Akhir, Yang
Zahir (Yang Tampak) dan Yang Bathin (Yang
Tak Tampak). Keempat kualitas dasar terse-
but mau menunjuk bahwa Allah merupakan
pusat dari kosmos.2?

Jika Allah dipahami sebagai pusat kos-
mos, tentu hal ini akan kembali pada ajaran
dasar agama Islam dalam tawhid tentang
“Tidak ada Tuhan selain Allah” (La Ilaha
illa Allah).** Hal ini tidak hanya dipahami
sebagai kesaksian teologis, tapi juga merupa-
kan sumber dari semua metafisika Islam,
yang menyatakan pada tingkatan metafisik,
“ketiadaan” semua wujud terbatas di hada-
pan Yang Tak Terbatas dan merangkum se-
gala kekhususan ke dalam yang universal.
Pada tingkat kosmologi, ia menyatakan ke-
satuan segala benda serta kesatuan semua
manifestasi dan interrelasi semua wujud.*

21 Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Enduring Values for
Humanity (New York: Harper San Fransisco, 2002), 6-7.

22 Nasr, A Young Muslim’s Guide to The Modern World, 26-27.

23 Maftukhin, “Teologi Lingkungan Perspektif Seyyed Hossein
Nasr,” 347.

24 Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (New
York: New American Library, 1970), 341.

25 Nasr, Science and Civilization in Islam, 341.

[slam melihat alam dengan cinta dan
tanggungjawab, karena pada alam terkan-
dung banyak pengetahuan dan kebijaksa-
naan. Alam juga sarat dengan simbol dan
pesan spiritual. adalah sumber belajar dan
kearifan, sarat makna simbolik, dan kaya
pesan spiritual. Menurut Nasr, alam semes-
ta merupakan teofani yang menyelubungi
sekaligus menyingkapkan Allah.?® Dalam hal
ini, Nasr menggunakan istilah wajh untuk
menunjukkan bahwa alam sungguh menjadi
perwujudan atau eksistensi dari Allah sendi-
ri, sehingga manusia sebagai wakil Allah di
bumi (khalifatullah fi al-ardi), diajak untuk
merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah
yang tampak dalam alam semesta.?” Mes-
ki Nasr menggunakan istilah wajh untuk
menunjukkan bahwa alam merupakan per-
wujudan atau eksistensi dari Allah, namun
tidak berarti bahwa Allah itu sama dengan
alam ciptaan-Nya. Pada point inilah Nasr
menjelaskan istilah wajh secara lebih men-
dalam. Dikatakan demikian:

“Wajh berarti sejumlah Nama dan Sifat
Allah yang ada dalam dunia ciptaan, yang
berarti bahwa aspek Realitas Ilahiah telah
mewujud dalam penciptaan. Memang be-
nar ada aspek-aspek Ilahiah yang berada
di atas dan di luar penciptaan dan yang
tidak ada kaitannya dengan hukum pen-
ciptaan. Wajah Allah SWT benar-benar as-
pek Ilahiah yang mewujud dan berkaitan
dengan penciptaan dan karena mencukup
Nama dan Sifat Allah yang berhubungan
dengan aksi kreatif serta eksistensi hukum

penciptaan.”?8

Dapat dikatakan, bahwa Allah sendi-
ri adalah lingkungan paling agung yang

26 Seyyed Hossein Nasr, Religion and the Order of Nature (New
York: Oxford University Press, 1998), 205

27 Seyyed Hossein Nasr, Knowledge and the Sacred (New York:
State University of New York Press, 1989), 159.

28 Nasr, A Young Muslim’s Guide to The Modern World, 26.
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mengelilingi dan meliputi manusia. Hal ini
digambarkan al-Qur’an bahwa Allah disebut
sebagai Yang Maha Meliputi (al-Muhith),
seperti yang tertera dalam ayat “kepunyaan
Allah lah apa yang di langit dan apa yang di
bumi; dan Allah Maha meliputi (al-Muhith)
segala sesuatu” (QS. an-Nisa: 126). Maka
mengingat Allah sebagai al-Muhith ber-
arti tetap menyadari kualitas alam sebagai
sesuatu yang suci, realitas fenomena alam
sebagai tanda-tanda (ayat) Allah dan ke-
hadiran lingkungan alam sebagai sebuah at-
mosfir yang diresapi oleh kehadiran Ilahiah
dalam realitas tersebut, di mana Dia sendi-
ri merupakan “lingkungan” tertinggi yang
dari-Nya kita bermula dan kepada-Nya kita
akan kembali.?®

Terjadinya kerusakan lingkungan
menurut pandangan Nasr merupakan aki-
bat dari upaya manusia modern yang me-
mandang alam sebagai tatanan realitas yang
berdiri sendiri, terpisah dari Hakikat Ilahi
yang menjadi pusatnya. Padahal, dengan
begitu alam dipandang sebagai sesuatu yang
tidak memiliki nilai pada dirinya sendi-
ri. Bagi Nasr, resakralisasi alam semesta
(resacralization of nature) sangat penting
diupayakan untuk merubah cara pandang
manusia terhadap alam yang terjadi sejak
Renaisance dan Revolusi Industri tiga abad

lalu.?®

Oleh karena itu, Nasr sangat tegas me-
nolak pemisahan hubungan antara manusia
dengan alam. Dengan menolak pemisahan
antara manusia dengan alam, Nasr mene-
gaskan pandangan yang utuh tentang alam
semesta dan melihat adanya karunia Al-
lah (barakah) dalam urat nadi kosmos dan

29 Irwandra, “Konsepsi Allah dalam Kesemestaan Menurut Seyyed
Hossein Nasr,” Jurnal Ushuluddin XVII, no. 1 (2011): 6.

30 Masrokhin, “Konsep Ekologi Islam Seyyed Hossein Nasr,” Irti-
faq 1, no. 1 (2014): 45.

tatanan alam.?! Manusia dapat belajar mere-
nungkannya, tidak sebagai kenyataan yang
berdiri sendiri, melainkan sebagai cerminan
yang memantulkan kenyataan yang lebih
tinggi.

Gagasan Ecotheology Sallie McFague

Gagasan Sallie McFague (1. 1933) ten-
tang ecotheology tidak dapat dilepaskan
dari keprihatinannya terhadap krisis ekolo-
gi yang dihadapi oleh dunia dewasa ini.
McFague sangat menyoroti soal perubahan
suhu global yang terjadi di belahan dunia
saat ini. McFague berpendapat bahwa pe-
rubahan suhu global saat ini banyak dipe-
ngaruhi oleh gaya hidup yang semakin kon-
sumeris dan penggunaan energi nuklir yang
semakin marak terjadi di berbagai nega-
ra.’? Akibatnya, terjadi krisis ekologi yang
ditandai dengan perubahan iklim, rusaknya
lingkungan hidup, dan semakin punahnya
spesies-spesies sehingga menjadi langka.

Sebagai seorang teolog kristiani, Sallie
McFague terpanggil untuk merefleksikan
fenomena krisis ekologi ini dalam terang
imannya sebagai orang kristiani. Dalam
membangun gagasan tentang ecotheology,
McFague banyak menggunakan cara ber-
pikir metaforis sebagaimana yang telah ia
kembangkan dalam Teologi Metafora. Dia
berpendapat bahwa alam semesta sebagai
“the body of God” (tubuh Allah) memiliki
ciri yang sangat inkarnasional.*?

Lebih lanjut lagi, McFague menegaskan
bahwa gagasannya tentang alam semesta se-
bagai tubuh Allah ingin mensitesakan ajaran
tentang penciptaan dan inkarnasi, sehingga
Allah dipandang sebagai sumber segala se-

31 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature: The Spiritual Crisis of
Modern Man (London: Mandala Unwin Paperbacks, 1968), 95.

32 Anderson, A Journey Through Christian Theology, 417.

33 Sallie McFague, “The World as God’s Body,” sebagaimana di-

kutip dalam R. Ammicht-Quinn dan E. Tamez (ed.), The Body
and Religion (London: SCM Press, 2002), 50.
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suatu yang ada. Pada point ini, McFague me-
mang mengakui bahwa gagasannya tentang
alam sebagai tubuh Allah sangat mirip de-
ngan paham panteistik, namun lebih bersi-
fat monistis-panenteistik atau melihat alam
ciptaan sebagai tubuh, dan Allah sebagai
kepalanya.?* Jika Allah adalah sumber dari
semua yang ada maka tidak ada yang dapat
eksis di luar Allah. Tetapi Allah sendiri juga
tidak dapat direduksi menjadi ciptaan dan
itu berarti dunia tidak bisa ada tanpa Allah.

Gagasan McFague tentang alam sebagai
tubuh Allah memiliki pendasarannya pada
Kitab Kel. 33:23.%5 Di sini McFague mem-
perluas argumennya tentang panenteisme
dengan merefleksikan kisah Musa yang me-
minta penyertaan Allah selama memimpin
orang Israel di padang gurun. Di situ Musa
dilarang melihat wajah Tuhan Allah dan ha-
nya diperbolehkan melihat punggung-Nya.%¢
Dalam hal ini, McFague berpendapat bahwa
kisah ini mendorong manusia untuk melihat
“kemegahan dari Yang Tak Terlihat” (Allah)
dalam tubuh alam semesta. Dengan kata
lain tubuh alam semesta mencerminkan se-
suatu tentang Allah Yang Tak Terlihat.®”

Sallie McFague menyatakan bahwa meta-
fora alam semesta sebagai tubuh Allah men-
gubah paradigma manusia tentang transen-
densi dan imanensi Allah di dalam ciptaan.
Alam semesta menjadi perwujudan dari Al-
lah yang Tak Terlihat dan jika Allah ada di da-

34 Panteistik adalah cara pandang yang meyakini bahwa Allah
hadir dan tinggal di dalam semua ciptaan. Dalam pandangan
panteistik ini Allah tidak dibedakan dari ciptaan, sehingga
pemahaman ini bisa berbahaya karena bisa mereduksi Allah
sebagai ciptaan. Sedangkan pandangan monistis-panenteis-
tik ingin melihat bahwa seluruh ciptaan ada di dalam Allah,
sehingga Allah tetap menjadi Kepala atas tubuh-Nya, yakni
seluruh ciptaan. - lihat Sallie McFague, Models of God : Theo-
logy for an Ecological Theology (Philadelphia: Fortress, 1987),
72.

35 Bunyi ayat: “Kemudian Aku akan menarik tangan-Ku dan eng-
kau akan melihat belakang-Ku, tetapi wajah-Ku tidak akan ke-
lihatan.”

36 Sallie McFague, The Body of God: An Ecological Theology
(Miennapolis: Fortress Press, 1993), 131.

37 McFague, The Body of God: An Ecological Theology, 131.

lam ciptaan, maka hal itu sebenarnya ingin
menunjukkan bahwa “transendensi Allah
sungguh diwujudkan.”?® Artinya bahwa ma-
nusia hanya dapat melihat dan memahami
transendensi Allah dalam perwujudan-Nya
di dunia. Tentu hal ini membawa implikasi
bahwa tidak ada satu pihak mana pun yang
dapat memonopoli kehadiran yang Ilahi di
dalam alam semesta. Semua tubuh alam se-
mesta dan bumi mencerminkan kehadiran
Allah. Dengan demikian McFague ingin me-
negaskan kembali bahwa melihat alam se-
mesta sebagai tubuh Allah berarti melihat
Allah dari belakang.®®
alam semesta adalah cerminan dari Allah,

Ini berarti bahwa

tetapi bukan mengidentifikasi Allah dengan
alam semesta itu sendiri.*® Pada point ini,
McFague mengatakan bahwa:

“Allah  diwujudkan tetapi tidak selalu
sepenuhnya. Sebaliknya, Allah diwujud-
kan secara sakramental: Allah dimediasi,
diekspresikan, di dalam dan melalui per-

wujudan, tetapi tidak harus seluruhnya.”*!

Dalam gagasannya tentang ecotheology,
McFague memberi contoh bagaimana me-
rekonstruksi teologi Kristiani. Dalam teologi
yang lama, manusia dipandang sebagai anak
kesayangan Allah yang layak menerima ke-
selamatan di surga bersama dengan Allah.
Konsekuensi yang ditimbulkan dari cara
pandang ini adalah manusia memiliki pem-
benaran untuk melakukan segala sesuatu
terhadap alam, termasuk mengeksploitasi
alam demi memenuhi kebutuhannya. Na-
mun dalam teologi yang baru, manusia ti-
dak lagi dipandang sebagai mahkota ciptaan
Allah yang layak menerima keselamatan di

38 McFague, The Body of God: An Ecological Theology, 133.
39 McFague, The Body of God: An Ecological Theology, 156.

40 McFague, Models of God : Theology for an Ecological Theology,
71.

41 McFague, The Body of God: An Ecological Theology, 150.
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surga.*?> Manusia dipandang sebagai penga-
suh rumah tangga Allah, yakni bumi, sama
seperti Adam dan Hawa diperintahkan un-
tuk menjaga dan merawat taman Eden (Kej.
2:15) . Konsekuensinya, manusia merupa-
kan salah satu ciptaan Allah dari ciptaan
Allah yang lainnya. Manusia bukanlah lagi
makhluk yang terpisah dari ciptaan lain,
melainkan ada bersama dengan yang lain
sebagai ciptaan Allah.*3

Dari contoh di atas, rekonstruksi teologi
kristiani berarti suatu usaha untuk menem-
patkan teologi dalam cara pandang yang
baru. McFague sangat menekankan bah-
wa teologi bukanlah sesuatu yang abstrak.
Teologi harus menjadi sesuatu yang hidup,
karena kehadirannya dalam menjawab isu-
isu kritis yang sedang dihadapi dunia se-
karang ini.* Lebih dalam lagi, McFague
mengingatkan bahwa sebagai orang Kristiani
kita dipanggil untuk membangun solidaritas
dengan mereka yang tertindas dan menderi-
ta oleh karena ketidakadilan, secara khu-
sus dalam hal ini adalah alam dan ciptaan
non-humanum yang sedang mengalami de-
gradasi di abad ini. * Kekristenan bukanlah
“agama dunia” jika tidak memiliki solida-
ritas dengan seluruh ciptaan, karena Allah
pun sangat mencintai seluruh ciptaan-Nya
seperti mencintai tubuh-Nya sendiri.

PEMBACAAN ATAS ECOTHEOLOGY DAN
KONTEKSTUALISASI DI INDONESIA

Dari upaya penulis membaca pemikiran
kedua tokoh tersebut, terlihat bahwa gagasan
Seyyed Hossein Nasr dan Sallie McFague
tentang ecotheology tidak sepenuhnya dapat
disejajarkanbegitu saja. Dalam terang George

42 Anderson, A Journey Through Christian Theology, 418.
43 Anderson, A Journey Through Christian Theology, 418.
44 Anderson, A Journey Through Christian Theology, 417-418.
45 Anderson, A Journey Through Christian Theology, 418.

Lindbeck, hal ini sebenarnya tidak sulit un-
tuk dipahami. Dengan mengacu pada teori
kultural-linguistik George Lindbeck, tampak
bahwa masing-masing pemikiran memiliki
bahasa dan pemahamannya yang khas, yang
tidak dimiliki oleh pemikiran yang lain.

Sebelum masuk ke dalam hasil telaah
kedua tokoh tersebut, baik jika kita mema-
hami perbedaan nilai kultural antara Timur
(Nasr) dan Barat (McFague). Pointnya ada-
lah bahwa gramatika umum dalam agama
Islam lebih menekankan soal transendensi
Allah, sedangkan gramatika umum dalam
agama Kristiani lebih menekankan soal ima-
nensi Allah.

Telaah tentang Ecotheology Nasr dan
McFague di hadapan Lindbeck

Jika mengacu pada teori kultural Lind-
beck yang dipinjam dari pemikiran Geertz,
maka sebagai pribadi yang tumbuh dan
berkembang dalam kultur masyarakat Is-
lam di Iran, pemikiran Nasr tidak dapat
dilepaskan dari al-Qur’an sebagai dasarnya.
Terkait dengan hal ini, al-Qur’an menjadi
dasar utama untuk merumuskan gagasan-
nya tentang ecotheology. Nasr memiliki latar
belakang keagamaan sebagai penganut ali-
ran Islam Syi’ah?® tradisional yang memang
banyak dianut oleh penduduk Iran sebagai
corak dalam teologi Islam. Ada tiga metode
yang sangat ditekankan dalam aliran ajaran
Islam Syi’ah tradisional: yaitu metode for-
mal agama, metode intelektual dan metode
intuisi atau penyingkapan spiritual. Ketiga
metode inilah yang sangat mempengaruhi

46 Syi’ah berarti golongan. Islam Syi’ah banyak berkembang di
Iran. Sebenarnya antara Islam Sunni dengan Syi’ah ada bebe-
rapa persamaan pokok, yakni keduanya sama-sama percaya
kepada Allah sebagai Tuhan Yang Mahaesa dan rasul-Nya, Mu-
hammad. Keduanya sama-sama meyakini tentang hari terakhir
dan pengadilan akhir. Hanya saja, Islam Syi’ah lebih memberi
tekanan penting pada rasa keadilan Tuhan dan pentingnya
peranan Imam dalam komunitas. - lihat Tim Penyusun Pusta-
ka-Azet, Leksikon Islam (Jakarta: PT Penerbit Pustazet Perkasa,
1988), 688-689.
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pemikiran-pemikiran Nasr, khususnya pe-
mikirannya tentang ecotheology. Ketiga
tahapan belajar tersebut sebenarnya ingin
menjelaskan ketika seseorang ingin me-
mahami aspek-aspek dalam ajaran Islam
Syi’ah, ia harus belajar dari realitas yang
fisik terlebih dahulu baru kemudian menuju
kepada realitas yang metafisik, dari realitas
yang terendah menuju realitas yang terting-
gi, dan dari yang jasmani menuju ke yang

rohani.*” [tulah latar belakang kultural Nasr.

Sedangkan jika kita mengacu pada teo-
ri linguistik Lindbeck yang dipinjam dari
pemikiran Wittgenstein, maka Nasr ber-
pendapat bahwa alam semesta ini adalah
ciptaan Allah. Dalam hal ini, Nasr meng-
gunakan istilah wajh untuk menunjukkan
bahwa alam sungguh merupakan perwu-
judan atau eksistensi dari Allah sendiri.
Kekhasan penggunaan istilah wajh ini tidak
dimiliki oleh tradisi agama manapun. Nasr
menggunakan istilah ini untuk mengatakan
bahwa alam semesta ini tidak abadi meski-
pun tindakan mencipta yang dilakukan Al-
lah tentu saja abadi, sehingga dalam Islam
tidak mengakui terjadinya perubahan dari
Sifat atau Nama Allah.*® Seluruh keteratur-
an, keselarasan dan hukum yang terdapat di
dalam alam semesta berasal dari Allah. Ke-
selarasan yang mengagumkan dalam alam
semesta merupakan refleksi dari tawhid,
yakni perwujudan Allah Yang Esa di dalam
alam yang beragam ini.

Al-Qur’an, selain memberi manusia
kekuatan untuk mengatur segala sesuatu
melalui kenyataan bahwa Allah menga-

jarkan nama-nama kepada Adam?*, juga

47 M. Thabathaba’i, Islam Syi’ah (Jakarta: Graffiti Press, 1989),
95-129.

48 Seyyed Hossein Nasr, Menjelajah Dunia Modern (Bandung: Mi-
zan, 1994), 48.

49 Bunyi ayat: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya ke-
pada para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku

memberi manusia tanggung jawab untuk
menjadi wakil Allah dalam memelihara
alam semesta. Istilah khas yang digunakan
untuk menyebut hal ini adalah khalifatul-
lah fi al-ardi, yakni manusia sebagai wakil
Allah di bumi ikut bertanggung jawab atas
seluruh ciptaan Allah. Istilah “menaklukkan
alam” (taskhir) bukan berarti bahwa manu-
sia boleh mengeksploitasi alam secara egois,
tetapi untuk hidup selaras dengan alam dan
memanfaatkan alam secara bijak. Oleh kare-
na itu, Nasr menegaskan bahwa “seorang
muslim yang baik itu harus selalu ingat bah-
wa Allah adalah pencipta alam semesta. Dia
tidak hanya menciptakan alam, tetapi juga
memelihara dan melestarikan keharmoni-
san, keragaman dan keindahan alam serta
yang menganugerahkan hak serta tanggung
jawab kepada manusia atas seluruh cipta-

”»

an.

Kemudian, jika mengacu pada pada teo-
ri kultural Lindbeck yang dipinjam dari pe-
mikiran Geertz, maka sebagai pribadi yang
tumbuh dan berkembang dalam kultur ma-
syarakat Amerika, pemikiran McFague tidak
dapat dilepaskan dari tradisi Kristiani yang
sangat mempengaruhinya. McFague tum-
buh dan berkembang dalam tradisi Gereja
Anglikan.®°
selalu mendasarkan iman pada Alkitab,

Tradisi Gereja Anglikan yang

kiranya telah memberi pengaruh pada pe-
mikiran-pemikiran McFague, khususnya da-
lam mengembangkan teologi metafora.

Dalam mengembangkan gagasan me-
ngenai ecotheology pun, McFague banyak
menggunakan teologi metafora. Metafora

nama benda-benda itu jika kamu memang yang benar!” (QS.
al-Bagarah: 31)

50 Kata Anglikan berasal dari ecclesia anglicana, sebuah istilah
dalam bahasa Latin yang berarti “Gereja Inggris”. Para pe-
nganut Gereja Anglikan mendasarkan iman Kristiani mereka
pada Alkitab, tradisi-tradisi Gereja apostolik, suksesi apostolik
(episkopat historis), dan tulisan-tulisan dari para Bapa Gere-
ja. - dalam Jean-Yves Lacoste (ed.), Encyclopedia of Christian
Theology | (New York: Routledge, 2005), 34-35.
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yang dimaksud di sini bukan suatu deskripsi,
tetapi lebih sebagai upaya untuk mengeks-
presikan secara tidak langsung sesuatu yang
tidak dikenal ke dalam sesuatu yang lebih
umum dikenal.””! Dalam teologi metafora
inilah Sallie ingin menawarkan sebuah al-
ternatif baru dalam berteologi, terutama
untuk mengajak orang memahami Injil bu-
kan saja dengan menjelaskan artinya, tetapi
juga dengan menghayatinya. Itulah latar be-
lakang kultural McFague.

Sedangkan, jika kita mengacu pada teori
linguistik Lindbeck yang dipinjam dari pe-
mikiran Wittgenstein, maka McFague ber-
pendapat bahwa alam semesta ini merupa-
kan “tubuh Allah” (the body of God). Jika,
Nasr menggunakan istilah “Wajh Allah”
untuk menunjukkan bahwa alam ini mer-

51 Sallie McFague, Metaphorical Theology: Models of God in Reli-
gious Language (Philadelphia, PA: Fortress, 1982), 193.

upakan wujud dari eksistensi Allah, maka
McFague menggunakan istilah “tubuh Al-
lah” untuk merefleksikan sesuatu tentang
Allah di dalam alam semesta (Kel. 23:33).
Tentu apa yang dimaksud dengan “tubuh
Allah” oleh McFague, akan berbeda dengan
apa yang dimaksud “Wajh Allah” oleh Nasr.
McFague menggunakan istilah “tubuh Al-
lah” sebagai metafora untuk merefleksikan
“kemegahan Allah yang tak terlihat” dalam
tubuh alam semesta. Dengan kata lain tu-
buh alam semesta mencerminkan sesuatu
tentang Allah Yang Tak Terlihat.

Secara sederhana, komparasi antara kon-
septualisasi ecotheology menurut Nasr de-
ngan konseptualisasi ecotheology McFague
kultural-linguistik Lindbeck
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

dalam teori

George Lindbeck Seyyed Hossein Nasr Sallie McFague
Aspek Kultural Tumbuh dan berkembang dari tradisi Tumbuh dan berkembang dari tradisi
p keagamaan Islam Syi’ah. keagamaan Kristiani Anglikan.

a. Prinsip utama: resacralization of| a. Prinsip utama: rekonstruksi teologi
nature. Kristiani.

b. Alam semesta adalah “wajh Al-| b. Alam semesta adalah “the body of
lah” (perwujudan Allah). God” (tubuh Allah).

. L. c. Manusia sebagai khalifatullah fi| c. Manusia sebagai partner Allah bu-
Aspek Linguistik ) ) ) o
al-ardi (wakil Allah) merupakan kan makhluk yang terpisah dari cip-
satu entitas kosmos yang tidak taan lain, tetapi merupakan bagian
dapat dipisahkan dari alam. darinya.

d. Allah menjadi pusat kosmos dan| d. Allah sebagai pusat kosmos dan
alam merupakan wujud dari ke- seluruh ciptaan merupakan
hadiran Allah di dunia. cerminan dari kemuliaan Allah.
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Dari upaya penulis menelaah gagasan
ecotheology Nasr dan McFague dari perspek-
tif Lindbeck, tampak bahwa masing-masing
tokoh memiliki budaya dan tata permainan
bahasa yang tidak dapat disejajarkan begi-
tu saja, meskipun secara sekilas terdapat
point-point tertentu yang dapat kita sejajar-
kan. Namun demikian, Lindbeck ingin me-
negaskan kembali bahwa, budaya, bahasa
maupun agama telah memberikan “kata-ka-
ta eksternal” (verbum externum) yang mem-
beri bentuk pada pemikiran dan keyakinan
seseorang.”> Sama seperti suatu budaya
atau bahasa, agama juga merupakan feno-
mena komunal yang membentuk subyektivi-
tas individu manusia. Karena tanpa budaya
dan bahasa, pengalaman sama sekali tidak
memiliki bentuknya. Justru karena ada bu-
daya dan bahasa pengalaman memiliki ben-
tuknya. Oleh karena itu, kesepakatan atau
kesepahaman antaragama tidak bisa berto-
lak dari pengandaian bahwa masing-masing
agama yang berbeda sebenarnya hanyalah
ungkapan yang berbeda dari pengalaman
batin yang satu dan sama. Kesepakatan
dan kesepahaman antaragama bisa dicapai
manakala masing-masing agama telah be-
rupaya untuk melibatkan diri secara serius
dalam bentuk-bentuk kehidupan dan prak-
tik-praktik religius dari agama lain.

Implikasi Ecotheology dalam Konteks
Indonesia

Indonesia sebagai negara yang berketu-
hanan memiliki tanggung jawab untuk
memupuk persahabatan dengan sesama dan
juga dengan ciptaan lainnya, yakni dengan
alam atau lingkungan hidup. Namun iro-
nisnya sebagai negara yang berdasar pada
asas ketuhanan, Indonesia belum mampu
menciptakan persahabatan, terutama de-

52 Lindbeck, The Nature of Doctrine: Religion and Theology in a
Postliberal Age, 34.

ngan alam atau lingkungan hidup. Indonesia
hingga saat ini tercatat sebagai penghancur
hutan tercepat dengan laju penghancuran
hutan rata-rata 1.871 juta hektar per tahun
(2%) dari hutan yang tersisisa. Konsekuen-
si dari eksploitasi dan penebangan hutan
tersebut mengakibatkan 673 bencana terja-
di di Indonesia sejak tahun 1998-2004 dan
lebih dari 65 % di antaranya adalah dampak
dari pengelolaan hutan yang tidak benar se-
hingga menimbulkan banjir, longsor dan ke-
bakaran hutan.>® Fenomena kerusakan alam
yang terjadi di Indonesia ingin menunjuk-
kan bahwa krisis ekologi kian hari kian men-
jadi ancaman yang sangat serius. Fenomena
ini akan menjadi pintu masuk bagi penulis
untuk melihat implikasi gagasan ecotheolo-
gy dalam konteks di Indonesia.

Salah satu pokok gagasan yang disinggu-
ng oleh Lindbeck adalah tentang teori kul-
tural-linguistik. Dalam hal ini Geertz men-
jadi penting. Gagasan tentang ecotheology
yang merupakan sintesa dari pandangan
Nasr dan McFague barangkali dapat dimak-
nai pula dari aspek ‘kultural-linguistik’ In-
donesia. Di sini kearifan lokal tidak dapat
diabaikan begitu saja. Dalam upaya untuk
melestarikan alam dan lingkungan hidup,
masyarakat lokal di Indonesia selalu ber-
pegang pada aturan adat yang telah mere-
ka warisi dari para leluhur. Aturan adat ini
tentu telah ada sejak zaman prasejarah yang
tetap dipelihara hingga saat ini. Tentu atur-
annya adalah perilaku positif manusia yang
berhubungan dengan alam dan lingkungan
sekitarnya yang bersumber dari nilai-nilai
agama, budaya dan nasihat para leluhur.
Keyakinan yang dihidupi oleh masyarakat
lokal di Indonesia, khususnya untuk menja-
ga, merawat dan melestarikan alam ini, seti-

53 Abdul Quddus, “Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atas
Krisis Lingkungan”, Jurnal Studi Keislaman 16, no. 2 (2012):
316.

Yustinus Andi Muda : Ecotheology Menurut Seyyed Hossein Nasr dan Sallie McFague 79



JURNAL TEOLOGI, 09.01 (2020):69 - 84

daknya telah membantu bagi terwujudnya
konservasi keanekaragaman hayati.

Di sini penulis akan mengambil salah
satu contoh masyarakat di selatan gunung
Merapi, Yogyakarta Jawa Tengah dalam
mengusahakan suatu kearifan lokal demi
menjaga lingkungan hidup di sekitar le-
reng Merapi. Penulis mengambil contoh
ini, karena penulis memiliki latar belakang
sosio-kultural yang sangat dekat dengan
masyarakat di sekitar lereng gunung Me-
rapi. Dalam pencapaian kehidupan harmoni
dengan alam, masyarakat Jawa (khususnya
masyarakat lereng Merapi) dilandasi dengan
suatu falsafah hidup yang berbunyi demiki-
an “Hamemayu Hayuning Bawono, Ambras-
ta dur Hangkara.”®* Falsafah hidup Jawa
ini merupakan pengejawantahan ajaran
keutamaan hidup (piwulang/wewarah kau-
taman ing urip) yang mengajarkan bahwa
hubungan manusia degan Tuhan, Alam dan
sesama manusia merupakan satu kesatuan
yang utuh. Tugas utama manusia hadir di
dunia ini adalah menjaga kelestarian alam
dan lingkungannya (termasuk di dalamnya
adalah lingkungan sosial). Tugas manusia di
dunia ini pada dasarnya juga diajarkan da-
lam setiap agama.®®

Berbagai bentuk perilaku masyarakat
yang menunjukkan kesadaran terhadap pe-
lestarian alam ini tercermin dari berbagai
upacara adat yang bertujuan untuk keles-
tarian alam. Sebagai ilustrasi, upacara adat
Labuhan Merapi yang diselenggarakan Kra-
ton Yogyakarta setiap tahun sekali. Upacara
Adat Labuhan Merapi diselenggarakan di
Dusun Kinahrejo, Umbulharjo, Cangkring-

54 Secara harafiah, Filosofi tersebut dapat ditafsirkan sebagai
Memelihara keindahan dan keselamatan, kesejahteraan hidup
di dunia serta memberantas sifat angkara murka, keserakah-
an dan ketamakan. - dalam Gunawan, “Kearifan Masyarakat
Lereng Merapi Bagian Selatan Kabupaten Sleman-DIY”, Sosio
Informa 1, no. 2 (2015): 194.

55 Gunawan, “Kearifan Masyarakat Lereng Merapi Bagian Selatan
Kabupaten Sleman-DIY”, 195.

an Setiap tanggal 30 Rejeb (bulan Jawa).>®
Upacara ini merupakan suatu sistem eks-
presi dan penafsiran yang terus menerus
mengenai hubungan antara manusia, dunia
dan kosmos. Masyarakat lereng Merapi ma-
sih mempercayai adanya kekuatan-kekua-
tan gaib yang dianggap lebih tinggi, sehing-
ga berbagai upacara yang dilakukan oleh
masyarakat, sebenarnya merupakan wujud
upaya mereka untuk menjaga keselarasan
antara penduduk, Gunung Merapi dan alam
adi kodrati.®”

Dari contoh di atas, penulis berpendapat
bahwa masyarakat lokal di Indonesia bukan-
lah masyarakat yang tidak memiliki keya-
kinan sama sekali. Mereka justru memiliki
keyakinan yang terus menerus dihayati da-
lam hidup sehari-hari. Keyakinan dan ritu-
al-ritual keagamaan yang mereka hidupi sa-
ling terkait erat, bahkan sangat terkait erat
dengan usaha untuk menjaga, merawat dan
melestarikan alam. Keyakinan yang dipegang
teguh oleh masyarakat lokal di Indonesia
ini setidaknya telah membantu bagi terwu-
judnya konservasi keanekaragaman hayati.
Sebagaimana halnya dalam agama-agama,
kebanyakan budaya dalam masyarakat lokal
di Indonesia telah menyediakan model etis
dan sosial bagi manusia, supaya mereka hi-
dup dengan penuh hormat terhadap alam.>®
Keyakinan etis dan nilai-nilai inilah yang
kemudian mempengaruhi perilaku manusia
terhadap yang lain, termasuk hubungannya
dengan alam dan Allah.

Terkait dengan hal itu, mungkin ga-
gasan tentang ecotheology tersebut dapat
dimaknai juga dalam konteks Gereja lokal

56 Gunawan, “Kearifan Masyarakat Lereng Merapi Bagian Selatan
Kabupaten Sleman-DIY”, 195.

57 M. Fatkhan, “Kearifan Lingkungan Mayarakat Lereng Gunung
Merapi,” Jurnal Aplikasi llmu-ilmu Agama VII, no. 2 (2006):
107-121.

58 Ridho Afifuddin, “Embodiment of Local Wisdom for Environ-
mental Sustainability,” Empirisma 26, no. 2 (2017): 147.
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Keuskupan Agung Semarang. Dalam kon-
teks Gereja lokal, Gereja Keuskupan Agung
Semarang memiliki Rencana Induk (RI-
KAS) yang dirancang dari tahun 2016 hing-
ga tahun 2035. Rencana Induk Keuskupan
Agung Semarang ini dirancang dengan mak-
sud salah satunya untuk menyatukan gerak
bersama dalam menanggapi secara aktif,
kontekstual dan proporsional persoalan-per-
soalan nasional dan internasional terutama
yang menyangkut martabat manusia dan
keutuhan alam ciptaan dengan mewartakan
nilai-nilai Kerajaan Allah dalam bahasa yang
komunikatif dan komprehensif.>®

Dalam RIKAS tersebut, Gereja Keusk-
upan Agung Semarang telah menyadari bah-
wa terjadinya krisis ekologi atau lingkung-
an hidup dewasa ini pada akhirnya akan
menjadi ancaman serius terhadap martabat
manusia, terutama ancaman dalam bentuk
pelecehan. Oleh karena itu, Gereja KAS
telah merumuskan road map dalam bidang
JPIC (Justice, Peace, and Integrity Creation)
sebagai bentuk capaian terhadap upaya pe-
lestarian alam dan lingkungan hidup.®® Road
map tersebut terbagi menjadi empat fokus,
yaitu: Road map I (2016-2020) Gereja KAS
ingin berfokus pada usaha untuk mengger-
akkan umat supaya memiliki kepedulian
terhadap lingkungan, peduli terhadap air
dan udara, dan peduli terhadap perubahan
iklim. Upaya ini dicapai dengan memben-
tuk kelompok-kelompok umat yang cinta
terhadap alam dan lingkungan hidup. Road
map II (2021-2025) Gereja KAS ingin ber-
fokus pada usaha untuk mengurangi ting-
kat kerusakan lingkungan hidup: alam, air
dan udara. Usaha ini dicapai berkat ba-
nyaknya gerakan masyarakat yang peduli

59 Dewan Karya Pastoral KAS, Rencana Induk Keuskupan Agung
Semarang 2016-2035 (Muntilan: Dewan Karya Pastoral KAS,
2015), 8.

60 Dewan Karya Pastoral KAS, Rencana Induk Keuskupan Agung
Semarang 2016-2035, 121.

terhadap masalah lingkungan hidup. Road
map 111 (2026-2030) Gereja KAS ingin ber-
fokus pada usaha untuk mengurangi ting-
kat kerusakan lingkungan hidup: alam, air
dan udara. Usaha ini dapat dicapai berkat
banyaknya jenis teknologi mutakhir yang
digunakan. Road map IV (2031-2035) Ge-
reja KAS ingin berfokus pada usaha untuk
mengurangi tingkat kerusakan lingkungan
hidup: alam, air dan udara. Usaha ini dapat
dicapai berkat banyaknya jenis teknologi ra-
mah lingkungan yang menggunakan energi
terbarukan. Keempat road map itulah yang
ingin diperjuangkan oleh Gereja KAS se-
bagai instrumen untuk menerapkan gagasan
ecotheology dalam konteks Gereja Lokal.

KESIMPULAN

Gagasan ecotheology yang dikembangkan
oleh Nasr dan McFague tidak dapat dilepas-
kan dari konsep kosmologi dan konsep me-
ngenai Tuhan. Nasr mengingatkan manusia
bahwa alam sebagai wajh Allah (representa-
si atas kehadiran Allah di dunia) dan manu-
sia sebagai khalifatullah fi al-ardi (sarana
perwujudan kehendak Allah di muka bumi)
merupakan satu entitas kosmos yang tidak
dapat dipisahkan. Sedangkan, McFague
mengingatkan manusia untuk menyadari
bahwa alam semesta ini adalah the body of
God (tubuh Allah di dunia) yang perlu di-
hormati dan dirawat sebagai bentuk tanggu-
ng jawab terhadap rumah kita bersama ini.

Dari hasil telaah penulis terhadap ga-
gasan ecotheology Nasr dan McFague di
hadapan teori kultural-linguistik Lindbeck,
ditemukan fakta bahwa masing-masing to-
koh tersebut memiliki latar belakang kul-
tural dan permainan gramatikal yang tidak
dapat disejajarkan begitu saja, kendati sa-
ma-sama berbicara mengenai ecotheology.
Ketidaksejajaran

pemikiran  ecotheology
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masing-masing tokoh tersebut dikarenakan
bahwa masing-masing tokoh memiliki latar
belakang tradisi keagamaan yang berbeda.
Nasr memiliki latar belakang dari tradisi
agama Islam, sedangkan McFague memiliki
latar belakang dari tradisi agama Kristiani.
Hal ini tentu akan memberi pengaruh ter-
hadap gramatika umum yang dipakai oleh
masing-masing tokoh dalam mengembang-
kan gagasannya tentang ecotheology. Pada
point ini, menjadi tampak bahwa grama-
tika umum dalam agama Islam lebih me-
nekankan soal transendensi Allah, sedang-
kan gramatika umum dalam agama Kristiani
lebih menekankan soal imanensi Allah.
Oleh karena itu, gagasan ecotheology Nasr
pada umumnya lebih banyak menekankan
soal transendensi Allah, sedangkan gagasan
ecotheology McFague pada umumnya lebih
banyak menekankan soal imanensi Allah.
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